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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kendala kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa di SMP Negeri 2 Telukdalam. Jenis pendekatan penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah tes dan wawancara. Kesimpulan pada penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa dalam kategori kemampuan tinggi dan
sedang pada materi Pemecahan masalah matematika memiliki kemampuan memahami
masalah yang baik. Semua indikator terpenuhi yaitu: (1) memahami masalah, (2)
menyusun strategi atau rencana penyelesaian (3) menyelesaikan permasalahan sesuai
rencana yang telah dibuat dan memeriksa kembali jawaban. Sedangkan siswa kategori
kemampuan rendah pada materi Sistem Pemecahan masalah matematika memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematika rendah. Indikator yang memenuhi hanya 1
yaitu indikator menyelesaikan permasalahan sesuai rencana yang telah dibuat dan
memeriksa kembali jawaban. Dan kedua indikator lainnya tidak terpenuhi karena siswa
tidak memahami soal sebelum pengerjaan dilakukan.

Hasil penelitian

Kata Kunci: Analisis; Kemampuan; Pemecahan masalah
Abstract

This research aims to determine the obstacles to students’ mathematical problem solving abilities at
SMP Negeri 2 Telukdalam. This type of research approach is descriptive research. The methods used
in collecting data in this research were tests and interviews. The conclusion from the research that
has been carried out can be concluded that students in the high and medium ability categories in
mathematics problem solving material have the ability to understand problems well. All indicators
are met, namely: (1) understanding the problem, (2) developing a strategy or resolution plan (3)
resolving the problem according to the plan that has been made and checking the answers again.
Meanwhile, students in the low ability category in the mathematical problem solving system
material have low mathematical problem solving abilities. Only 1 indicator is fulfilled, namely the
indicator of solving the problem according to the plan that has been made and checking the answers
again. And the other two indicators were not met because students did not understand the questions
before the work was carried out.
Keywords: Analysis; Ability; Solution to problem

tantangan yang selalu dihadapi setiap

A. Pendahuluan waktu. Apalagi dengan perkembangan
Kehidupan manusia tidak dapat ilmu pengetahuan dan teknologi dalam

terlepas dari berbagai permasalahan dan memasuki abad ke-21, permasalahan
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tersebut semakin terasa sulit untuk
dihadapi dan ketrampilan yang
menanandai dalam menyelesaikannya.

pada abadke-21, kualitas sumber daya
manusia yang dihasilkan harus mampu
memiliki dan

berbagai  ketrampilan

kompetensi daam  menguasai  ilmu
pengetahuan dan teknologi, berpikir kritis
dan kretaif, produktif, berintegritas tinggi,
mampu kerjasama dengan baik, dan mamp
menyelesaiakan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Ketrampilan-ketrampilan
salah

melalui pembelajaran matematika.

tersebut dapat dimiliki satunya

Matematika merupakan salah satu
mata pembelajaran yang mendorong siswa
memliiki kemampuan pemecahan masalah.
Hal ini ditekankan dalam Peranturan
Mentri Pedidikan
Tahun 2006 tentang
Satuan Pedidikan Dasar dan Mengenah

Nasional Nomor 22

standar isi untuk

(Depdiknas, 2006) bahawa matematika
mendasari perkembagan kemajuan
teknologi, mempunyai peran penting

dalam berbagai displin, diberikan dan

memajukan daya pikir manusia,

matematika diberikan sejak dini disekolah

untuk membekali anak dengan
kemampuan berpikir logis, analitis,
sistemais, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan  bekerja  sama. Semua

kemampuan itumerupakan modal penting
yang diperlukan anak dalam meniti
kehidupan dimasa depan yang penuh
dengan tantangan dan permasalahan.
Matematika juga mengajarkan siswa
untuk

mengembangkan  kemampuan

pemecahan masalahnya, meskipun dalam
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pembeajarannya, siswa kesulitan dalam
memahami materi yang diajarkan karena
objek matematika yang bersifat abstrak
tetapi matematika harus tetap diajarkan
kepada siswa. Marti dalam sundayana
(2016:2) menyatakan bahwa “meskipun
matematika memiliki tingkat kesulitan
yang tinggi, namun setap orang harus
karena untuk

mempelajarinya sarana

memecahkan masalah sehari-har’.

Pemecahan masalah tersebut meliputi

penggunaan  informasi,  penggunaan
pengetahuan tentang menghitung dan yang
terpenting adalah kemampuan melihat

serta menggunakan hubungan-hubungan

yang ada.
Pada dasarnya kemampuan
pemacahan masalah matematikan

merupakan satu kemampuan matematika

yang harus dan penting dikuasai oleh siswa

yang belajar ~matematika. Hal ini
dikarenakan dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika, siswa
akan Dbelajar berpikir, bernalar dan

menerapkan pengetahuan yang dimiliki
dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya. Selain itu, menurut Branca
dalam Hendriana, Rohaeti dan Sumarno
(2018:44) menyatakan bahwa kemapuan
matematika

pemecahan masalah

merupakan kemampuan minimum yang
dimilki

menjalankan perannya dalam masyarakat.

perlu siswa agar  dapat

Kemampuan pemecahan masalah

matematika ~ merupakan  kemampuan

dimana siswa berupaya mencari jalan

keluar yang dilakukan dalam mencapai

tujuan, juga memerlukan kesiapan,
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kreatifitas, pengetahuan dan kemampuan

serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari (hendriana, Rohaeti dan sumarmo,
2018:44).

pemecahan masalah matematika ini harus

Oleh karena itu, kemampuan

terus dilatih dan ditekankan kepada siswa.

Namun, pada nyatanya ketrampilan

pemecahan masalah matematika masih

belum dikuasai oleh siswa, mereka
cenderung lebih memilih menghindari
menyelesaikan  soal-soal yang  sulit

diselesaikan dari pada mencari solusi

pemecahan masalah  masalah ari soal
matematika tersebut.

Hasil studi
penulis lakukan di Desa Hiliganawo Salo’o
pada hari Rabu tanggal 08 April 2023

terhadap siswa -siswa kelas VII SMP

pendahuluan yang

Negeri Telukdalam, diperoeh informasi
bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa masih rendah. Dari hasil
wawancara, beberapa siswa mengatakan

bahwa mereka cenderung menghindari

soal-soal yang terbentuk pemecahann
masalah,  terutama  soal-soal  yang
membutuhkan pemahaman, analisis,

kreatif dan tidak langsung ada prosedur
yang dapat digunakan. Selanjutnya, siswa-
siswa ini tidak ada usaha atau insiatif
berlatih

permasalahan

untuk mengulang dan

menyelesaikan  soal-soal
matematika.

Selain itu, untuk memperoleh
yang lebih detail,

memberikan tes kepada siswa berupa tes

informasi penulis
pemecahan masalah matematika. tes ini
diberikan untuk mengetahui kemampuan

awal siswa dalam menyelesaikan soal
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pemecahan masalah matematika. salah satu

lembar jawaban siswa seperti pada gambar
1. berikut.

Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa Pada
Saat Studi Pendahuluan

-

Dari hasil tes tersebut, diperoleh
informasi bahwa sebagian besar siswa tidak
dapat menyelesaikan tes yang penulis
berikan. tidak memahami apa
masalah yang ada dalam soal tersebut dan
bagaimana cara mencari solusinya. Hal ini
terlihat
menentukan apa yang diketahui dalam soal
tersebut, cara menyelesaikannya dan hasil
yang diperoleh hampir secara keseluruhan
salah. Jika ditinjau dari segi indikator
kemampuan pemecahan masalah, siswa
belum menguasai indikator kemampuan
pemecahan masalah tentang menunjukkan
pemahaman masalah, mengorganisasikan
data dan memilih informasi yang relevan

Siswa

dari bagaimana siswa dalam

dalam pemecahan masalah, menyajikan
masalah secara matematik dalam berbagai
bentuk, memilih pendekatan dan metode
pemecahan tepat,
mengembangkan pemecahan
masalah, membuat dan menafsirkan model
masalah,
menyelesaikan masalah yang tidak rutin.

masalah secara

strategi

matematika dari suatu
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah
dengan “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Kelas VII SMP Negeri 2 Telukdalam Di
Desa Hiliganowe Salo'o Tahun
Pembelajaran 2022/2023".

judul:

B. Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Menurut
(2009:59) deskriptif
penelitian yang menggambarkan
menjelaskan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta dan sifat populasi
tertentu. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitiaan kualitatif. Penelitian
kualitatif digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan
menjelaskan pengaruh sesuatu yang tidak
dapat
kuantitatif.

Sanjaya
adalah
atau

penelitian

dan

dijelaskan  melalui  penelitian
Menurut Moleong (2010:6),
penelitian kualitatif adalah "Penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dipahami oleh subyek
penelitian, misalnya
motivasi, tindakan,
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah".
Tujuan penelitian dengan jenis
kualitatif adalah menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek atau
subjek yang diteliti secara tepat. Penulis
memilih jenis penelitian kualitatif karena
ingin menyajikan data secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
dengan cara melakukan memberikan tes
dan pedoman wawancara.
Pengumpulan data dalam penelitian
dimaksudkan untuk memperoleh

perilaku, persepsi,
secara holistik dan

ini
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informasi yang dapat dipercaya tentang

kemampuan pemecahan masalah
matematika  siswa  dan = pedoman
wawancara. Adapun  metode yang

digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah:
1. Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika

Tes kemampuan pemecahan
masalah matematika disusun oleh penulis
untuk mengetahui sejauhmana
pemecahan masalah
Tes kemampuan

pemecahan masalah matematika ini penulis

kemampuan
matematika  siswa.
susun sesuai dengan materi Pemecahan
masalah matematika dengan melengkapi
kisi-kisi tes, tabel pembobotan tes, naskah
soal tes dan kunci jawaban tes. Dari tes ini,
penulis akan menganalisis apa saja
indikator kemampuan pemecahan masalah
matematika yang telah dikuasai oleh siswa
dan mana yang masih belum dikuasai.
Selain itu, penulis akan mencari tahu apa
saja penyebab mengapa indikator-indikator
tersebut belum dikuasai siswa serta
mencari solusi bagaimana untuk mengatasi
hal demikian. Tes kemampuan pemecahan
masalah ini terdiri dari 5 soal yang
berbentuk dengan  materi
Pemecahan masalah matematika. Soal tes

disesuaikan dengan indikator-indikator

uraian

kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Untuk pemberian tes
kemampuan pemecahan masalah

matematika akan didokumentasikan dalam
bentuk foto atau video.
2. Wawancara

Salah satu teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian
adalah wawancara.

ini
yang
adalah wawancara
terhadap siswa. Wawancara ini dilakukan
untuk mengetahui informasi yang lebih

Wawancara
dilakukan penulis
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banyak mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa khususnya pada
materi Pemecahan masalah matematika.
Menurut Hamzah (2014:168) menyatakan
bahwa
mendapatkan data dari suatu masalah
dengan
masalah, menanyakan pendapat terhadap
suatu persoalan kepada seseorang atau
lembaga tentang pendapatnya terhadap
solusi masalah itu. Pertanyaan disusun
menurut aturan yang berlaku dengan
memperhatikan materi, konstruksi
bahasa. Ada pedoman yang dipakai dalam
yang disebut pedoman
Bila pedoman wawancara

wawancara adalah '"suatu cara

jalan  menanyakan jawaban

dan

wawancara
wawancara.
tertulis, maka strategi wawancara secara
lisan dengan kalimat secara substansial ada
dalam pedoman itu. Diperlukan ketelitian
dalam memilih responden yang akan
diwawancarai kalau tidak data yang
diperoleh tidak berkualitas

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penelitian ini,
melaksanakan di Desa Hiliganowo Salo’o
Kecamatan Telukdalam Kabupaten Nias
Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VII pada materi
kemampuan pemecahan masalah matematika.

Langkah pertama dalam kegiatan
peneliti adalah melakukan observasi pertama
dan meminta izin melakukan penelitian dengan
bertemu kepala desa dan orang tua siswa di
Desa Hiliganowo Salo’o. Selain itu peneliti
menggali informasi mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas
VII pada materi Sistem Persamaan dan
Kemampuan pemecahan masalah
matematikadan materi sebelumnya. Setelah
memperoleh informasi, subjek penelitian
adalah seluruh siswa kelas VII yang berada di
Desa Hiliganowo Salo’o. Kemudian, peneliti
mengambil data nilai ulangan harian siswa

peneliti
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kelas VII pada pokok pembahasan materi
sebelumnya. Kemudian data nilai ulangan
harian kelas VII digunakan untuk mengetahui
gambaran kemampuan akhir siswa sebelum
melakukan penelitian. Kemudian peneliti
mengelompokan siswa berdasarkan kriteria
pengelompokan KKM. Dari data tersebut
peneliti mengambil 3 siswa masing-masing
terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi. 1
siswa berkemampuan sedang dan 1 siswa
berkemampuan rendah. Kemudian siswa yang
terpilih berdasarkan pertimbangan guru
dijadikan peneliti sebagai subjek dalam tes
tertulis dan mamandara. Serta menjadi
tolak
masalah matematika yang dimiliki sisya
pada
pertidaksamaan linear satu variabel.

Langkah kedua memberikan tes
kemampuan pemecahan masalah
matematika. Tes tersebut berupa
uraian yang diberikan kepada 3 subjek
yang terpilih. Soal uraian yang diberikan
mengacu pada materi Sistem Pemecahan
masalah matematika. Pelaksanaan tersebut
berlangsung dengan cara membagikan soal
melalui metode luring. Soal uraian tersebut

ukur kemampuan pemecahan

materi sistem persamaan dan

soal

terdiri dari 5 soal yang disesuaikan
berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematika yaitu 1)
kemampuan pemecahan masalah

matematika antar
kemampuan koneksi matematika dengan
bidang lain 3) kemampuan
koneksi matematika dengan kehidupan
sehari-hari. Kemudian jawaban soal uraian
siswa dianalisis sesuai dengan indikator

topik matematia 2)

lain/ilmu

kemampuan masalah
matematika. Setelah itu peneliti melakukan
wawancara kepada siswa melalui metode
luring yaitu dengan cara mengajukan
kepada Peneliti
mewawancarai ke 3 subjek yang telah

menyelesaikan soal uraian. Wawancara

pemecahan

pertanyaan siswa.
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tersebut dilakukan untuk menggali lebih
informasi  terkait kemampuan
pemecahan masalah matematika yang
dimiliki siswa kelas VII pada materi
Hasil
wawancara dicatat dalam catatan kecil dan
disimpan untuk analisis nanti.

dalam

pemecahan masalah matematika.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan pada SMP Negeri 1 Telukdalam
di Desa Kecamatan
Telukdala Kabupaten Nias Selatan. Peneliti

Ganowo  Saua
memperoleh data hasil tes dan wawancara
di uraikan berdasarkan indikator di bawah
ini:
1. Indikator Memahami Masalah
Melalui hasi tes dan wawancara
yang dilakukan peneliti,  peneliti
menemukan bahwa subjek GD & RD
mampu menjawab dan menjelaskan
persoalan dalam soal dengan baik.
Dalam menyelesaikan soal nomor 1,2,3
dan 5 GD & RD menggunakan konsep
permasalah matamatikan secara umum.
Serta menjelaskan keterkaitan soal yang
diberikan. Sedangkan TG mampu
menjawab dan menjelaskan persoalan
dengan baik. Dalam
menyelesaikan soal nomor 1,2, dan 5.
Selanjutnya subjek TD, ND
menjelaskan bahwa dalam
menyelesaikan persoalan dalam soal
menggunakan  konsep  pemecahan
masalah matematika. Dan sedangkan
subjek CD&IL dalam menjawab soal
nomor 1,3 dan 5 menjelaskan bahwa
menyelesaikan
konsep

dalam soal

dan

soal ~menggunakan
pemecahan
masalah matematikasehingga hasil dari
jawaban CD & IL kurang tepat dalam
menjawab persoalan dalam soal.
2. Indikator Strategi

Rencana Penyelesaian

kemampuan

Menyusun atau
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Pada subjek GD
sedikit kurang tepat dalam menjawab
soal yang diberikan. Hasil wawancara

GD & RD mengalami sedikit kesulitan

dalam menyelesaikan

memilih strategi penyelesaian. GD &

RD mampu menyelesaikan soal nomor

4. Dan WG mengalami kesulitan pada

soal nomor 3 Tetapi mampu mencari

solusi lain dalam pengerjaan soal.

Selanjutya subjek TG, TS dan TD tidak

mampu menjelaskan persoalan pada

soal nomor 4 dan 5. TG, TS dan TD
kesulitan dalam menentukan konsep
apa yang digunakan
menyelesaikan soal. Selanjutnya subjek

ND dan IL tidak menjelaskan

bagaimana dalam menyelesaikan soal.

ND dan IL  kesulitan

menggunakan metode pemecahan

masalah matematika, ia tidak
mampu membuat strategi penyelesaian
soal.

3. Indikator menyelesaikan permasalahan
sesuai rencana yang telah dibuat dan
memeriksa kembali jawaban

Pada indikator ini terdapat 1 soal
tidak dapa dikerjakan oleh subjek GD dan

RD (Kategori kemampuan tinggi) masih

kebingunan atas soal nomor 3, tetapi AD

dan RS mampu
menggunakan  metode

inidikator ini

soal dengan

untuk

dalam

dan

menjelaskan  dan
penyelesaian
model matimatikan. Selanjunya subjek TG
dan TD (kategori kemampuan sedang)
memahami soal yang berkaitan dengan
model pemecahan masalah matematika
dengan menjelaskan yang diketahui pada
soal nomor 2 sampai 5. YG & TD tidak
dapat menjelaskan dan menggunakan
metode penyelesaian model matimatikan.
Dan subjek ND dan IL (sebagai kategori
rendah) Pada indikator ini terdapat 2 soal
untuk mengukur kemampuan pemecahan
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masalah matematika. Kedua soal tersebut
ND dan IL tidak bisa mengerjakan karena
mengalami kesulitan dalam menentukan
Dari  hasil
wawancara ND dan IL tidak menjelaskan
bagaimana dalam menyelesaikan soal-
soal dari tes tersebut.

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah  dikemukakan, peneliti  akan
mempresentasikan ~ hasil
berdasarkan analisis deskriptif. Berikut
adalah hasil tes tertulis dan wawancara
pada  materi  pemecahan  masalah
matematika kelas VII-B SMP Negeri 2
Telukdalam:

1. Indikator Memahami Masalah

Dalam indikator ini beberapa siswa

yang kurang mampu memahami masalah
soal  sehingga
merumuskan dan menjawab soal yang

cara menyelesaikannya.

penelitian

dalam sulit dalam
diberikan. Melalui hasi tes dan wawancara
yang  dilakukan  peneliti  peneliti
menemukan bahwa subjek GD & RD
mampu menjawab dan menjelaskan
persoalan dalam soal dengan baik. Dalam
menyelesaikan soal nomor 1,2,3 dan 5 GD
& RD menggunakan konsep permasalah
matamatikan  secara Serta
menjelaskan  keterkaitan yang
diberikan. Sedangkan TG mampu
menjawab dan menjelaskan persoalan
dengan  baik.
menyelesaikan soal nomor 1,2, dan 5.
Selanjutnya  subjek  TD, ND
menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan
persoalan menggunakan
konsep pemecahan masalah matematika.
Dan sedangkan subjek CD&IL dalam

umum.
soal

dalam  soal Dalam

dan

dalam soal

menjawab soal nomor 1,3 dan 5
menjelaskan bahwa menyelesaikan soal
menggunakan  konsep kemampuan

pemecahan masalah matematika sehingga
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hasil dari jawaban CD & IL kurang tepat
dalam menjawab persoalan dalam soal.

2. Indikator Menyusun Strategi atau

Rencana Penyelesaian.

Pada indikator ini sebagian besar siswa
terhalang memilih  strategi
penyelesaian dan rencana penyelesaian
soal yang ada. Berikut subjek GD sedikit
kurang tepat dalam menjawab soal yang

dalam

diberikan. Hasil wawancara GD & RD
mengalami  sedikit kesulitan dalam
menyelesaikan soal dengan memilih

strategi penyelesaian. GD & RD mampu
menyelesaikan soal nomor 4. Dan WG
mengalami kesulitan pada soal nomor 3
Tetapi mampu mencari solusi lain dalam
pengerjaan soal. Selanjutya subjek TG, TS
dan TD tidak mampu menjelaskan
persoalan pada soal nomor 4 dan 5. TG, TS
dan TD kesulitan dalam menentukan
konsep apa yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Selanjutnya subjek
ND dan IL tidak menjelaskan bagaimana
dalam menyelesaikan soal. ND dan IL
kesulitan dalam menggunakan metode
pemecahan masalah matematika, dan ia

tidak ~ mampu membuat  strategi
penyelesaian soal.
3. Indikator menyelesaikan

permasalahan sesuai rencana yang
telah dibuat dan memeriksa kembali
jawaban.

Pada indikator ini terdapat 1 soal
tidak dapa dikerjakan oleh subjek GD dan
RD (Kategori kemampuan tinggi) masih
kebingunan atas soal nomor 3, tetapi AD
dan RS mampu menjelaskan dan
menggunakan metode penyelesaian model
matimatikan. Selanjunya subjek TG dan
TD  (kategori sedang)

memahami soal yang berkaitan dengan

kemampuan

model pemecahan masalah matematika
dengan menjelaskan yang diketahui pada
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soal nomor 2 sampai 5. YG & TD tidak
dapat menjelaskan dan menggunakan
metode penyelesaian model matimatikan.
Dan subjek ND dan IL (sebagai kategori
rendah) Pada indikator ini terdapat 2 soal
untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematika. Kedua soal tersebut
ND dan IL tidak bisa mengerjakan karena
mengalami kesulitan dalam menentukan
menyelesaikannya.  Dari  hasil
wawancara ND dan IL tidak menjelaskan
bagaimana dalam menyelesaikan soal-soal
dari tes tersebut. Dari tiga kategori yang
ditetapkan dapat
disimpulkan bahwa siswa kurang dalam
koreksi

cara

penulis diatas

ulang soal dan
dikarenakan tergesah-gesah
menjawab soal yang diberikan. Hal ini
beberapa kurang  memeriksa
kembali jawaban.

jawaban
dalam

siswa

Dari subjek  kategori
kemampuan sedang, dan kemampuan
rendah menyatakan bahwa

semua

indikator
menggunakan dan memilih strategi dalam
soal dengan  model
pemecahan masalah matematika siswa
masih kurang baik. Dalam memahami soal
yang diberikan siswa hanya memenuhi 1
indikator memeriksa kembali jawaban.
Hal terebut tidak sesuai dengan hasil
penelitian ~ Novitasari  (2018)  yang
menyatakan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dalam memecahkan
masalah memenuhi 2
kemampuan pemecahan
matematis, siswa kategori sedang dalam

penyelesaian

indikator
masalah
memecahkan masalah memenuhi 1
indikator
masalah matematis dan siswa kategori
rendah dalam memecahkan masalah
rendah tidak memenuhi ketiga indikator
koneksi matematis.

kemampuan pemecahan
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D. Penutup
Berdasarkan  penelitian  yang
telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa siswa dalam kategori

kemampuan tinggi dan sedang pada
materi Pemecahan masalah matematika
kemampuan
masalah yang baik. Semua indikator
terpenuhi yaitu: (1) memahami masalah,
(2) menyusun strategi atau rencana
penyelesaian (3) menyelesaikan
permasalahan sesuai rencana yang telah
dibuat dan memeriksa kembali jawaban.
Sedangkan siswa kategori kemampuan
rendah pada materi Sistem Pemecahan

memiliki memahami

masalah matematika memiliki
kemampuan  pemecahan  masalah
matematika rendah. Indikator yang

memenuhi hanya 1 yaitu indikator

menyelesaikan permasalahan sesuai

rencana yang telah dibuat dan
memeriksa kembali jawaban. Dan
kedua indikator lainnya tidak terpenuhi
karena siswa tidak memahami soal
sebelum pengerjaan dilakukan.
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